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Abstract 
This study aims was to describe "Analysis of Learning Tools for Reading 
Comprehension (Thematic Learning in Grade IV of Public Elementary School 14 North 
Pontianak). The method used in this research was descriptive method, the type of 
research used was qualitative. Sources of data in this study were documents of reading 
comprehension learning tools in thematic learning compiled by grade IV teachers. The 
result show that there are components of the RPP  that are appropriate and not in 
accordance with Permendikbud Number 22 of 2016 concerning process standars. The 
components that are suitable basic competencies, learning, resources, learning 
materials. While the unsuitable part are the indicators of competency achievement, 
writing of the five lesson plans analyzed, the percentage of conformity between the 
lesson planst amd the standar process was that RPP 1 reached 74,2%, RPP 2 reached 
77,1%, RPP 3 reached 80%, RPP 4 and RPP 5  reached 82,8%. Furthermore, when 
viewed  from the data on the completeness of teaching materials, there are only two 
lesson plans whose teaching material is 100% in accordance with the reading 
comprehension steps. Namely in RPP 4 and 5, while for RPP 1 it was 80%, RPP 2 was 
40%, RPP 3 was 60%. 
 
Keywords: Analysis, LearningTools, Reading Comprehension,Thematic  Learning 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat yang 
digunakan manusia untuk berkomunikasi, 
tidak hanya berbentuk lisan, bahasa juga 
berbentuk tulisan. melalui bahasa, manusia 
dapat mengkomunikasikan apa yang yang ada  
dipikirannya. Jika berbicara tentang bahasa 
atau keterampilan berbahasa, berarti akan 
membicarakan hal-hal yang terdapat dalam 
aspek keterampilan berbahasa. Aspek 
keterampilan berbahasa itu sendiri yaitu 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Salah satu dari keempat keterampilan 
berbahasa, keterampilan membaca adalah hal 
yang terpenting dan harus dikuasai siswa.  
Membaca merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasai setiap orang, mengingat 
membaca merupakan kegiatan yang 
paling sering dilakukan manusia untuk 
memperoleh informasi. Keterampilan 
membaca pada jenjang pendidikan dasar 
menuntut perhatian serius, hal ini 
dikarenakan kemampuan dalam membaca 
menjadi penentu bagi keberhasilan siswa 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Maka dari itu membaca perlu dilatih 
secara baik. Selain itu penggunaan strategi, 
metode, atau model yang guru gunakan dalam 
membaca yang tepat juga dapat membantu 
memahami isi suatu bacaan sehingga 
harapannya tujuan pembelajaran akan 
tercapai. 
Membaca adalah sebuah proses yang 
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 
untuk mendapatkan pesan yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata atau bahasa tulis (Tarigan, 2013: 7). Farr 
(dalam Dalman, 2013: 5) mengungkapkan 
bahwa “Reading Is The Heart Of Education” 
yang bermakna membaca adalah jantung 
pendidikan. Ilmu yang diperoleh siswa tidak 
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hanya didapat dari proses belajar mengajar di 
sekolah, tetapi juga melalui kegiatan 
membaca dalam kehidupan siswa sehari-hari. 
Oleh karena itu, kemampuan membaca dan 
kemampuan memahami bacaan menjadi 
prasyarat utama bagi penguasaan dan 
peningkatan ilmu pengetahuan siswa. 
Fakta yang terjadi di lapangan sangat 
jauh dari tujuan pembelajaran membaca. 
Berdasarkan data PISA (Programme for 
International Student Assessment) yang 
merupakan metode penilaian internasional 
yang menjadi indikator untuk mengukur 
kompetensi siswa Indonesia di tingkat global, 
menyatakan bahwa dalam kompetensi 
membaca Indonesia masuk peringkat 75 dari  
80 negara dengan skor 371, yang artinya 
tingkat membaca siswa sangat rendah. 
Kemudian dari hasil wawancara yang 
dilakukan dengan guru kelas IV, diperoleh 
informasi bahwa permasalahan yang dihadapi 
beberapa siswa adalah siswa dapat membaca 
tetapi gagal memahami makna dari bacaan 
yang dibaca, misalnya ketika diberikan 
pertanyaan tentang bacaan, hanya beberapa 
siswa yang bisa menjawab dan selebihnya 
tampak kebingungan dan harus mengulang 
bacaan untuk memperoleh jawaban tersebut. 
Dari permasalahan tersebut PR guru adalah 
untuk berinovasi bagaimana kedepannya 
siswa terampil dalam membaca pemahaman 
sehingga tujuan pembelajaran tercapai.  
Oleh karena itu dalam penelitian ini 
peneliti akan menganalisis perangkat 
pembelajaran berupa RPP yang disusun oleh 
guru kelas IV yang bertujuan untuk 
mengetahui Bagaimanakah kesesuaian RPP 
membaca pemahaman dalam pembelajaran 
tematik di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Utara dengan standar proses dan 
untuk mengetahui bagaimanakah kesesuaian 
materi ajar membaca pemahaman dalam 
pembelajaran tematik di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Utara dengan 
langkah-langkah membaca pemahaman.  
Untuk itu dilakukan penelitian 
deskriptif yang berjudul “Analisis Perangkat 
Pembelajaran Membaca Pemahaman 
(Pembelajaran Tematik di Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Utara)”. 
Pertanyaan umum dalam penelitian 
ini adalah “Bagaimanakah perangkat 
pembelajaran membaca pemahaman dalam 
pembelajaran tematik di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Utara?”. 
Sedangkan pertanyaan khusus dalam 
penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah 
kesesuaian RPP membaca pemahaman dalam 
pembelajaran tematik di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Utara dengan 
standar proses? (2) Bagaimanakah kesesuaian 
materi ajar membaca pemahaman dalam 
pembelajaran tematik di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Utara dengan 
langkah-langkah membaca pemahaman? 
Secara umum tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menganalisis perangkat 
pembelajaran membaca pemahaman dalam 
pembelajaran tematik di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Utara. Adapun 
secara khusus penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis (1) Kesesuaian RPP membaca 
pemahaman dalam pembelajaran tematik di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Utara dengan standar proses. (2) Kesesuaian 
materi ajar membaca pemahaman dalam 
pembelajaran tematik di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Utara dengan 
langkah-langkah membaca pemahaman. 
Menurut Daryanto dan Djandji 
Purwanto (2014) mengungkapkan bahwa, 
“perangkat pembelajaran merupakan salah 
satu wujud persiapan yang dilakukan oleh 
guru sebelum mereka melakukan proses 
pembelajaran” (h.v). adapun bentuk-bentuk 
perangkat pembelajaran adalah silabus, 
rencana pelaksanaa pembelajaran (RPP), 
media pembelajaran, dan Bahan/materi ajar. 
Menurut Wina Sanjaya (2013) menyatakan 
bahwa, RPP adalah program perencanaan 
yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan 
pembelajaran untuk setiap kegiatan proses 
pembelajaran” (h.59). Adapun komponen 
penyusunan RPP menurut Permendikbud 
nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses 
adalah Identitas sekolah yaitu nama satuan 
pendidikan; identitas mata pelajaran; 
kelas/semester; tema; subtema; pembelajaran 
ke-, dan alokasi waktu, Kompetensi Inti, 
Kompetensi Dasar, indikator pencapaian 
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kompetensi, tujuan Pembelajaran, materi 
Pembelajaran, materi Pembelajaran, media 
pembelajaran, sumber belajar, kegiatan  
Pembelajaran, Penilaian. Menurut Yeti 
Mulyati, dkk. (2007), “Membaca pemahaman 
adalah kegiatan membaca yang dilakukan 
untuk memperoleh pengertian tentang sesuatu 
atau untuk tujuan belajar sehingga 
memperoleh wawasan yang lebih luas tentang 
sesuatu yang dibaca” (h.4.8). Menurut Trianto 
(2010) menyatakan bahwa, “Pembelajaran 
tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang 
dirancang berdasarkan tema-tema tertentu” 
(h.78). 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif, jenis 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif. Suharsimi Arikunto (2014) 
menjelaskan bahwa, “penelitian kualitatif 
deskriptif merupakan penelitian yang benar-
benar hanya memaparkan apa yang terdapat 
atau terjadi dalam sebuah kondisi yang 
hasilnya disajikan dalam bentuk laporan 
penelitian bentuk tulisan yang bersifat naratif” 
(h.3). 
Dalam penelitian ini kehadiran 
peneliti ada dua fungsi yaitu fungsi pertama 
sebagai instrumen atau alat semenjak awal 
hingga akhir penelitian. Sebagai instrumen 
hal-hal yang dilakukan peneliti adalah  mulai 
dari mengumpulkan data, menganalisis data, 
menyajikan data, sampai pada tahap 
menverifikasi dan menyimpulkan data. 
Sedangkan fungsi kedua sebagai evaluator 
yaitu peneliti mengevaluasi selama 
pelaksanaan penelitian agar tetap pada jalur 
tujuan yang ingin dicapai. Partisipan dalam 
penelitian ini adalah guru kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Utara). 
Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik dokumen. Hamid 
Darmadi (2014) menyatakan bahwa, 
“dokumen adalah sejumlah besar fakta dan 
data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi” (h.292). Teknik dokumentasi 
yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
memperoleh data berupa dokumen tentang 
perangkat pembelajaran. Dokumen dalam 
penelitian ini adalah RPP  yang disusun oleh 
guru kelas IV sebanyak lima kali pertemuan 
pada tema 8, subtema 1 pembelajaran 2 dan 
pembelajaran 6, subtema  2 pembelajaran 2 
dan  pembelajaran 6, serta subtema 3 
pembelajaran 5. Instrumen pengumpulan data 
dalam penelitian adalah dengan menggunakan 
lembar observasi rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan lembar observasi 
materi ajar. Analisis data penelitian ini 
menggunakan model interaktif dari Miles dan 
Huberman (1992), meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi. 
Pengecekan keabsahan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan triangulasi. 
Triangulasi merupakan penyesuaian kembali 
kebenaran data yang didapat dari informan. 
Dalam memeriksa teknik keabsahan data 
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data, dan triangulasi waktu” 
(Sugiyono, 2016: 273). Triangulasi sumber 
data pengecekan dilakukan kepada guru kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Utara. 
Sedangkan  triangulasi teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan data 
dokumentasi berupa RPP yang disusun guru. 
Kemudian tahap terakhir yakni triangulasi 
waktu merupakan validasi data dilakukan 
pada waktu dan situasi yang berbeda. 
Pengujian keabsahan data ini diharapkan 
mampu memberikan penguatan secara 
optimal dalam proses pengumpulan data 
penelitian.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
1. Kesesuaian  RPP Membaca 
Pemahaman dalam Pembelajaran 
Tematik di Kelas IV dengan Standar 
Proses 
Berikut ini adalah hasil analisis kelima 
RPP membaca pemahaman dalam 
pembelajaran tematik di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Utara. 
Adapun komponen RPP yang 
sudah sesuai adalah identitas pencapaian 
kompetensi sudah menggunakan kata kerja 
operasional, materi pembelajaran sudah 
disusun secara sistematis  (dari mudah 
ke sulit, dari konkrit ke abstrak), materi 
sudah menerapkan langkah-langkah 
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membaca pemahaman dengan metode 
survey, question, read, recite, dan 
review (SQ3R), metode pembelajaran 
sudah sesuai dengan karakteristik 
siswa dan KD yang akan dicapai. 
Tahapan kegiatan pembelajaran sudah 
mencakup kegiatan pendahuluan, yakni 
Memulai pembelajaran dengan salam dan 
doa, lalu menanyakan kabar, serta 
memberikan, melakukan kegiatan literasi, 
apersepsi dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Kegiatan inti, menerapakan 
pendekatan saintifik (mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, dan 
mengomunikasikan) dan langkah-langkah 
membaca pemahaman dengan metode 
survey, question, read, recite, dan review 
(SQ3R) dan kegiatan penutup, yakni guru 
melakukan refleksi, memberikan tindak 
lanjut dengan menyampaikan 
pembelajaran yang akan dipelajari 
berikutnya dan mengakhiri pembelajaran 
dengan doa dan salam. Pada penilaian, dari 
kelima RPP yang dianalisis RPP yang 
memuat lengkap penilaian adalah RPP 
tema 8 subtema 1 pembelajaran 6 sudah 
mencantumkan instrumen penilaian dan 
rubrik secara lengkap. Sumber belajar 
sudah tertera identitas nama pengarang, 
tahun terbit, judul, kota terbit, dan penerbit. 
Sumber belajar yang digunakan dalam 
RPP ini sudah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Dalam kegiatan 
pembelajaran guru sudah menerapkan 
pengitegrasian PPK, literasi,critical 
thinking, collaboration, serta HOTS pada 
kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan komponen RPP yang 
tidak sesuai adalah Indikator Pencapaian  
kompetensi yang dibuat guru, secara 
penulisan guru hanya menuliskan 
indikator, seharusnya indikator pencapaian 
kompetensi (IPK), dan pada RPP tema 8 
subtema 1 pembelajaran 2  guru tidak 
menggunakan kata kerja operasional. Pada 
tujuan membaca pemahaman sudah 
memuat A (audience) yakni siswa, B 
(behavior) atau kemampuan yang akan 
dicapai, C (condition) atau aktivitas yang 
akan   dilakukan, namun tidak  memuat 
degree atau tigkatan/perilaku yang 
diharapkan. Penulisan materi guru 
merumuskan materi seperti merumuskan 
tujuan pembelajaran. Contohnya, materi : 
1. Siswa dapat mengetahui contoh cerita 
rakyat disuatu daerah dengan benar. 
Seharusnya cukup memuat pokok-pokok 
materi pembelajaran, misalnya 1. Cerita 
rakyat “Si Pitung”, dan guru tidak 
mengaitkan materi pembelajaran dalam 
kehidupan nyata. 
Pada penilaian ada empat RPP 
yang tidak sesuai karena guru tidak 
mencantumkan instrumen penilaian dan 
rubrik secara lengkap yakni RPP tema 8 
subtema 1 pembelajaran 2, RPP tema 8 
subtema 2 pembelajaran 2, RPP tema 8 
subtema 2 pembelajaran 6, dan RPP tema 
8 subtema 3 pembelajaran 5. 
Perolehan Persentase kesesuaian 
RPP membaca pemahaman yang mengacu 
pada Permendikbud nomor 22 tahun 2016 
tentang standar proses yakni untuk RPP 
tema 8 subtema 1 pembelajaran 2  
mencapai 74,2%, RPP tema 8 subtema 1 
pembelajaran 6  mencapai 77,1%, RPP 
tema 8 subtema 2 pembelajaran 2  
mencapai 80%, RPP tema 8 subtema 2 
pembelajaran 6 dan RPP tema 8 subtema 
3 pembelajaran 5 mencapai 82,8%.  
2. Kesesuaian Materi Ajar Membaca 
Pemahaman dalam Pembelajaran 
Tematik di Kelas IV dengan Langkah-
langkah Membaca Pemahaman 
Berikut ini adalah kesesuaian 
materi ajar  yang digunakan oleh ibu Siti 
Waryanti S.Pd dengan langkah-langkah 
membaca pemahaman dalam pembelajaran 
tematik pada RPP 1- RPP 5. Adapun 
langkah-langkah membaca pemahaman 
dengan menggunakan metode SQ3R  
terdiri dari lima langkah yakni survey, 
question, read, recite, dan review. 
Pada tahap survey, yang sesuai 
hanya RPP 4 dan RPP 5, sedangkan untuk 
RPP 1 tidak sesuai karena siswa diminta 
membaca cerita dengan secara senyap atau 
nyaring. (menurut peneliti hal tersebut 
tidak sesuai dengan membaca pemahaman 
yang seharusnya dalam membaca 
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pemahaman hendaknya dengan suara 
dalam hati), RPP 2 tidak sesuai karena guru 
memberikan kesempatan siswa yang mau 
membaca cerita tersebut dengan nyaring 
dan guru juga meminta beberapa siswa 
untuk memerankan tokoh-tokoh cerita 
tersebut saat membaca. Sementara RPP 3 
ketidaksesuaiannya adalah Siswa diminta 
membaca isi cerita “ Terjadinya Selat 
Bali”, dengan memberikan alternatif 
pilihan; (1) guru memberikan waktu 10 
menit dan siswa membaca dalam hati. (2) 
Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk membacakan bacaan tersebut dan 
meminta siswa lain menyimak. (3) Teks 
cerita dibaca secara bergantian dan 
bersambung oleh seluruh siswa. Bila 
dikaitkan dengan membaca pemahaman 
(membaca dalam hati) seharusnya guru 
hanya menggunakan pilihan nomor 1, 
bukan memberikan pilihan lainnya. 
 Tahap question, sudah sesuai dari 
RPP-1-RPP 5, yakni pada tahap ini siswa 
diminta untuk  membuat pertanyaan-
pertanyaan tentang bacaan tersebut, 
misalnya siapakah tokoh-tokoh yang 
terlibat dalam cerita? Siapa tokoh utama? 
Siapakah tokoh protagonis dan antagonis 
dalam cerita tersebut 
 Tahap read, kelima RPP yang 
dibuat guru sudah sesuai, yakni tahap ini 
adalah siswa menjawab pertanyaan yang 
telah dibuat sebelumnya. 
Tahap  recite, adalah siswa 
diminta membuat inti sari atau simpulan 
dari pertanyaan dan jawaban yang telah 
dibuat, adapun yang sesuai adalah RPP 1, 
RPP 4, dan RPP 5, sedangkan RPP 2 dan 
RPP 3 tidak terdapat tahap recite. 
Tahap review, Siswa meninjau 
secara keseluruhan dengan 
membandingkan tulisan dari pertanyaan 
dan jawaban yang dibuat dari bahan 
bacaan, lalu menceritakan kembali sifat 
tokoh-tokoh pada cerita dengan bahasa 
sendiri. Pada RPP 2 tidak sesuai karena 
tidak terdapat tahap review dalam materi 
yang dipaparkan, namun untuk ke-empat 
RPP lainnya sudah sesuai dengan langkah-
langkah membaca pemahaman.Perolehan 
Persentase kesesuaian materi ajar 
membaca pemahaman dalam pembelajaran 
tematik di kelas IV dengan langkah-
langkah membaca pemahaman adalah 
RPP tema 8 subtema 1 pembelajaran 2  
mencapai 80%, RPP tema 8 subtema 1 
pembelajaran 6  mencapai 40%, RPP 
tema 8 subtema 2 pembelajaran 2  
mencapai 60%, RPP tema 8 subtema 2 
pembelajaran 6 dan RPP tema 8 subtema 
3 pembelajaran 5 mencapai 100% sesuai 
antara materi ajar dengan langkah-langkah 
membaca pemahaman. 
Pembahasan 
1. Kesesuaian  RPP Membaca 
Pemahaman dalam Pembelajaran 
Tematik di Kelas IV dengan Standar 
Proses 
  Berdasarkan hasil penelitian 
analisis lima RPP membaca pemahaman 
dalam pembelajaran tematik di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Utara 
meliputi beberapa hal sebagai berikut. 
Indikator dalam RPP ini sesuai dengan 
Kompetensi Dasar. Menggunakan kata 
kerja operasional. Indikator Pencapaian 
Kompetensi, dalam RPP tertulis hanya 
tertulis  indikator, hal tersebut tidak sesuai 
dengan standar proses yang seharusnya 
ditulis Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK). 
Tujuan pembelajaran, dalam 
perumusan tujuan pembelajaran tematik 
sebagaimana dokumen RPP yang peneliti 
analisa, diketahui bahwa guru kelas 
merumuskannya dengan pertimbangan 
pada kriteria ideal sebuah tujuan 
pembelajaran yaitu sudah mencakup  
adanya Audience, Behavior, Condition, 
namun tidak mencakup degree. 
Materi ajar dalam RPP ini sudah 
sesuai yakni sudah disusun secara 
sistematis dari mudah ke sulit, dan dari 
konkrit ke abstrak. Materi sudah 
menerapkan langkah-langkah membaca 
pemahaman. namun guru merumuskan 
materi seperti merumuskan tujuan 
pembelajaran lengkap dengan A, B, C, D, 
hal tersebut tidak sesuai, seharusnya 
durumuskan pokok-pokok materi. 
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Kegiatan pembelajaran sudah  mencakup 
tahapan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Dalam kegiatan inti 
pembelajaran membaca pemahaman sudah 
menerapkan langkah-langkah membaca 
pemahaman dengan metode SQ3R yang 
tertera pada RPP yaitu sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran yang 
disusun oleh guru, yakni meliputi langkah-
langkah kegiatan yaitu tahap membaca 
(survey), membuat pertanyaan dari bacaan 
yang dibaca (question), menjawab 
pertanyaan yang telah dibuat (read), 
meminta siswa membuat kesimpulan 
(recite), dan menyampaikan kembali 
secara menyeluruh tentang cerita yang 
dibaca (review). Namun guru tidak 
menuliskan rincian tahap SQ3R, sehingga 
tidak tampak kegiatan mana yang termasuk 
dalam survey, question, read, recite, dan  
review. Kemudian dari kelima RPP yang 
dianalisis ada tiga RPP yakni RPP subtema 
1 pembelajaran 2 dan pembelajaran 6, dan 
subtema 2 pembelajaran 2  yang tidak 
sesuai dengan membaca pemahaman, 
dalam kegiatan tesebut guru memberikan 
alternatif pilihan untuk siswa membaca 
dengan nyaring atau senyap, hal tersebut 
tidak sesuai dengan pengertian membaca 
pemahaman (membaca tanpa 
mengeluarkan suara dengan tujuan untuk 
memahami isi bacaan), ketidaksesuain 
berikutnya adalah pada subtema 1 
pembelajaran 6, dalam kegiatan ayo 
membaca, siswa diminta memerankan 
tokoh-tokoh yang ada di dalam cerita, hal 
ini tidak sesuai dengan membaca 
pemahaman dan metode yang digunakan. 
Penilaian seharusnya memuat 
instrumen penilaian (sikap, pengetahuan, 
keterampilan) dan rubrik penilaian (sikap, 
pengetahuan, keterampilan).Dari kelima 
RPP yang dianalisis RPP yang memuat 
lengkap penilaian adalah RPP subtema 1 
pembelajaran 6, sementara ke-empat RPP 
lainnya tidak sesuai karena guru tidak 
mencantumkan instrumen penilaian dan 
rubrik secara lengkap. Media/alat dan 
bahan ditulis berdampingan dengan 
sumber belajar, yang dimaksud dengan 
media/alat adalah seperangkat benda 
sedangkan sumber belajar yaitu sumber 
bacaan melalui media cetak atau tulis. 
Sumber belajar sudah tertera identitas 
nama pengarang, tahun terbit, judul, kota 
terbit, dan penerbit. dalam RPP ini 
penulisan buku tidak dilengkapi 
pengarang, kota terbit, dan penerbit, misal 
pada penulisan “buku cerita rakyat dari 
berbagai daerah”. Sumber belajar yang 
digunakan dalam RPP ini sudah sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 
2. Kesesuian Materi Ajar Membaca 
Pemahaman dalam Pembelajaran 
Tematik di Kelas IV dengan Langkah-
langkah Membaca Pemahaman 
Dari kelima RPP tema 8 yang 
dianalisis materi pembelajaran pada RPP 
membaca pemahaman ada yang sesuai dan 
ada yang tidak sesuai. Adapun beberapa 
yang sudah sesuai adalah guru sudah 
menyusun materi secara sistematis dari 
mudah ke sulit dan dari konkrit ke abstrak. 
Kemudian guru sudah menerapkan 
langkah-langkah membaca pemahaman 
dengan metode SQ3R seperti yang termuat 
pada kegiatan inti. meliputi langkah-
langkah kegiatan yang meliputi 5 langkah 
yaitu tahap membaca (survey), membuat 
pertanyaan dari bacaan yang dibaca 
(question), menjawab pertanyaan yang 
telah dibuat (read), meminta siswa 
membuat kesimpulan (recite), dan 
menyampaikan kembali secara 
menyeluruh tentang cerita yang dibaca 
(review). 
Adapun penjabaran materi ajar 
membaca pemahaman yang tidak sesuai 
dengan langkah-langkah membaca 
pemahaman adalah penulisan materi, 
materi yang dituliskan guru seperti 
menuliskan tujuan pembelajaran lengkap 
dengan A,B,C,D, seharusnya ditulis 
pokok-pokok materi. kemudian pada 
kegiatan inti guru tidak menuliskan rincian 
tahap SQ3R, sehingga tidak tampak 
kegiatan mana yang termasuk dalam 
survey, question, read, recite, dan  review. 
Dari kelima RPP yang disusun guru materi 
ajar yang sesuai dengan langkah-langkah 
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membaca pemahaman hanya ada dua yakni  
RPP tema 8 subtema 2 pembelajaran 6 dan 
RPP tema 8 subtema 3 pembelajaran 5, 
sementara ketiga RPP lainnya tidak sesuai 
dengan membaca pemahaman misalnya 
pada RPP tema 8 subtema 1 pembelajaran 
2, pada langkah survey  siswa diminta 
membaca dengan suara nyaring, hal ini 
tidak sesuai dengan pengertian membaca 
pemahaman yang mustinya dibaca didalam 
hati dengan tujuan bisa memahami isi 
bacaan. kemudian yang tidak sesuai adalah 
dalam kegiatan ayo membaca, siswa 
diminta memerankan tokoh-tokoh yang 
ada di dalam cerita, hal ini tidak sesuai 
dengan membaca pemahaman dan metode 
yang digunakan. Kemudian pada RPP 
tema 8 subtema 2 pembelajaran 2 yang 
tidak sesuai adalah Siswa diminta 
membaca isi cerita dengan alternatif 
pilihan siswa diminta membaca secara  
dalam hati; membaca 1 orang kemudian 
siswa lainnya menyimak; atau membaca 
secara bergantian oleh seluruh siswa. Bila 
dikaitkan dengan membaca pemahaman 
(membaca dalam hati) seharusnya guru 
hanya menggunakan pilihan nomor 1, 
bukan memberikan pilihan lainnya. 
Ketidaksesuaian berikutnya adalah guru 
tidak menerapkan langkah ke-empat dan 
ke-lima pada membaca pemahaman. lalu 
untuk ketidaksesuaian pada RPP 2 
pembelajara 2 adalah pada tahap ke-empat 
yakni tidak terdapat tahap recite dalam 
kegiatan tersebut. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
Pembahasan Analisis Perangkat Pembelajaran 
Membaca Pemahaman (Pembelajaran 
Tematik di kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Utara) ditarik kesimpulan bahwa 
kelima RPP yang disusun oleh guru, terdapat 
komponen RPP yang sudah sesuai dan belum 
sesuai. Adapun komponen  yang sudah sesuai 
adalah  identitas, kompetensi inti, kompetensi 
dasar, sumber belajar, materi pembelajaran. 
sementara bagian yang belum sesuai adalah 
pada indikator pencapaian kompetensi, 
penulisan materi pokok, tujuan pembelajaran,  
dan penilaian. Berdasarkan data RPP yang 
telah dianalisis maka diperoleh persentase 
kesesuaian dengan standar proses masing-
masing RPP adalah RPP tema 8 subtema 1 
pembelajaran 2 memperoleh  74,2% 
kesesuaian dengan standar proses. RPP tema 8 
subtema 1 pembelajaran 6 memperoleh 77,1% 
kesesuain dengan standar proses. RPP tema 8 
subtema 2 pembelajaran 2 memperole 80% 
kesesuain dengan standar proses, RPP tema 8 
subtema 2 pembelajaran 6 memperoleh 82,8% 
kesesuaian dengan standar proses. RPP tema 8 
subtema 3 pembelajaran 5 memperoleh 82,8% 
kesesuain dengan standar proses. Sedangkan 
Materi ajar  yang telah disusun oleh guru ada 
yang sudah sesuai dan ada pula yang belum 
sesuai dengan langkah-langkah membaca 
pemahaman menggunakan metode Survey, 
Question, Read, Recite, Review (SQ3R). 
Adapun beberapa yang sudah sesuai adalah 
guru sudah menyusun materi secara sistematis 
dari mudah ke sulit dan dari konkrit ke 
abstrak. Kemudian guru sudah menerapkan 
langkah-langkah membaca pemahaman 
dengan metode SQ3R seperti yang termuat 
pada kegiatan inti. Sedangkan  penjabaran 
yang tidak sesuai dalam materi ajar dalam 
penulisan materi pokok. Kemudian guru tidak 
menuliskan rincian langkah-langkah 
membaca pemahaman. Bila dilihat dari data 
kelengkapan materi ajar hanya ada dua RPP 
yang materi ajarnya sesuai 100% dengan 
langkah-langkah membaca pemahaman. 
yakni pada RPP subtema 2 pembelajaran 6 
dan RPP subtema 3 pembelajaran 5, 
sedangkan untuk RPP subtema 1 
pembelajaran 2 kesesuainnya adalah 80%, 
RPP subtema 1 pembelajaran 6  hanya  
memperoleh persentase 40%, dan  subtema 2 
pembelajaran 2 kesesuaiannya 60% sesuai 
antara materi ajar dengan langkah-langkah 
membaca pemahaman. 
Saran  
Beberapa saran yang dapat disampaikan 
peneliti berdasarkan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1)Penyusunan rencana 
pembelajaran disarankan untuk mengacu pada 
komponen peraturan menteri pendidikan 
nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses 
pendidikan dasar dan menengah. (2) 
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Memperhatikan kesesuaian langkah-langkah 
metode yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. (3) Guru yang masih belum 
mencantumkan 3 aspek penilaian secara 
lengkap di RPP sebaiknya dilengkapi agar 
semua komponen penilaian dapat  terpenuhi. 
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